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HUBUNGAN ANTARA PERILAKU ASERTIF DAN DETERMINASI
DIRI DENGAN PENYESUAIAN DIRI PADA SANTRI REMAJA
PONDOK PESANTREN

Sada Rizquna
17107010136

INTISARI

Penyesuaian diri merupakan salah satu tugas perkembangan remaja
yang harus dipenuhi . Kegagalan penyesuaian diri membuat santri baru keluar
terutama di tahun pertama, dan memunculkan perilaku negatif. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui hubungan antara perilaku asertif dan determinasi diri
dengan penyesuaian diri pada santri remaja pondok pesantren. Hipotesis
penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara perilaku asertif dan
determinasi diri dengan penyesuaian diri baik secara parsial maupun bersama-
sama. Subjek penelitian sejumlah 169 santri yang dipilih secara acak dengan
teknik purposive random sampling. Pengumpulan data menggunakan skala
penyesuaian diri, skala perilaku asertif, dan skala determianasi diri modifikasi
dari penelitian sebelumnya. Hipotesis dalam penelitian ini diterima dengan nilai
signifikansi 0,000 dan nilai koefisien korelasi (R) 0,512. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perilaku asertif dan determinasi diri memiliki hubungan
positif terhadap penyesuaian diri baik secara parsial maupun bersama-sama.
Semakin tinggi perilaku asertif dan determinasi diri yang dimiliki, semakin besar
pula penyesuaian dirinya.

Kata kunci : determinasi diri, penyesuaian diri, perilaku asertif, santri remaja
pondok pesantren
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THE RELATIONSHIP BETWEEN ASSERTIVE BEHAVIOR AND SELF-
DETERMINATION WITH SELF ADJUSTMENT AT ISLAMIC BOARDING
SCHOOL STUDENTS

Sada Rizquna

17107010136

ABSTRACK

Adjustment is one of the developmental tasks of adolescents that must be fulfilled.
Failure to adjust makes new students leave, especially in the first year, and creates
negative behavior. The purpose of this study was to determine the relationship between
assertive behavior and self-determination with self-adjustment in adolescent students of
Islamic boarding schools. The hypothesis of this research is that there is a positive
relationship between assertive behavior and self-determination with self-adjustment
either partially or together. The research subjects were 169 students who were randomly
selected using purposive random sampling technique. Collecting data using a self-
adjustment scale, assertive behavior scale, and a modified self-determination scale from
previous studies. The hypothesis in this study is accepted with a significance value of
0.000 and a correlation coefficient (R) of 0.512. The results showed that assertive
behavior and self-determination had a positive relationship to self-adjustment either
partially or together. The higher the assertive behavior and self-determination possessed,
the greater the adjustment.

Keywords: self-determination, self-adjustment, assertive behavior, Islamic boarding
school students.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk individual yang berarti setiap individu
tidak hanya berperan dalam lingkungan sosial akan tetapi juga dipandang
sebagai makhluk hidup yang unik dan berbeda satu sama lain. Pada tahapan
perkembangan manusia, masa remaja menjadi periode transisi Yyang
menghubungan masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Terdapat pandangan
tentang remaja yang disampaikan oleh Stanley (1904) yang menyatakan masa
remaja penuh dengan pergolakan, munculnya konflik dan perubahan suasana
hati (mood), yang kemudian dikenal dengan istilah “storm and Stress”.
Peralihan jenjang pendidikan pada masa remaja awal memunculkan
fenomena yang disebut “top dog” yaitu perubahan kondisi sebagai siswa
paling kuat, tua dan besar di sekolah dasar berubah menjadi yang paling
lemah, kecil dan muda pada sekolah menengah (Santrock , 2011).

Remaja memiliki kebutuhan penyesuaian diri yang besar terhadap
standar yang diberikan teman sebayanya. Penyesuaian diri disebutkan sebagai
salah satu tugas perkembangan remaja yang harus dipenuhi, meskipun
terdapat perubahan dalam diri remaja terkait pubertas yang diiringi dengan
perubahan lingkungan sosial (Hurlock, 2001). Selain penyesuaian diri,
kehadiran teman juga memiliki peran terhadap pemenuhan kebutuhan

kebersamaan, ketentraman hati dan intimidasi (Agustiani, 2006).



Penyesuaian diri merupakan suatu proses mengerti, memahami serta
mempelajari apa yang diinginkan oleh individu itu sendiri maupun
lingkungan. Pada tahap ini mulai muncul keinginan untuk menyesuaikan diri
dengan harapan-harapan sosial (Sandha, Hartati, & Fauziah, 2012).
Penyesuaian diri dapat digambarkan melalui upaya yang dilakukan siswa
dalam menghadapi tantangan akademik, sosial, emosional pribadi serta
lingkungan yang terlibat dalam prosesnya. Disisi lain, penyesuaian diri
disebutkan sebagai proses yang kompleks yang berkaitan dengan karakteristik
individu serta faktor lain yang mempengaruhi. Karakteristik individu seperti
jenis kelamin, latar belakang keluarga atau kemampuan intelegensi dapat
mempengaruhi kualitas transisi penyesuaian diri (Fernandez, Araujo, Vacas,
Almeida, & Gonzalez, 2017).

Menurut Abdullah dan Elias (dalam Arjanggi & Kusumaningsih,
2016) pada usia remaja muncul tanggung jawab baru sehingga menimbulkan
tekanan serta keraguan pada kemampuan diri sendiri dalam hal penyesuaian
diri dengan teman, lingkungan dan budaya. Remaja juga memiliki konflik
antara kebutuhan kebebasan dengan ketergantungan akan kehadiran orang tua
(Jahja, 2013). Selain itu, pada usia remaja juga muncul adanya
ketergantungan emosi atau rasa aman yang diberikan oleh orang tau atau
orang dewasa disekitarnya (Hurlock, 2001). Disisi lain, remaja yang tinggal
di pondok pesantren dituntut untuk mandiri serta dapat mengatasi kelemahan
yang dimiliki tanpa bantuan orang tua (Sari & Deliyana, 2017). Adanya

ketidaksiapan terpisahan dengan orang tua dapat menghambat proses
2



penyesuaian diri pada remaja di pondok pesantren (Pritaningrum &
Hendriani, 2013).

Zakiah (1995) menyebutkan, ketidakberhasilan penyesuaian diri pada
masa anak-anak dapat dikejar pada usia remaja, akan tetapi kegagalan
penyesuaian diri pada remaja akan menghilangkan kesempatan untuk
memperbaiki kembali kecuali dengan pendidikan dan usaha khusus (Panuju
& Umami, 2005). Keberhasilan dalam penyesuaian diri memberikan
kepuasan dalam bergaul dan kebahagiaan bagi diri sendiri karena dapat
menghadapi konflik dari dalam diri maupun dari luar (Choirudin, 2015).
Selain itu, keberhasilan dalam penyesuaian diri secara umum dapat dilihat
dari adanya kematangan kehidupan emosional, kemampuan untuk santai,
menyatakan kejengkelan, keterlibatan dalam partisipasi sosial dan kerja sama
kemampuan mengambil keputusan, kemampuan bertindak independen,
produktif dalam mengembangkan diri dan memiliki toleransi.

Penyesuaian diri yang baik ditandai dengan adanya kematangan
suasana kehidupan emosional, kemantapan suasana kehidupan kebersamaan
dengan orang lain, kemampuan untuk santai, gembira dan menyatakan
kejengkelan, kekampuan mencapai wawasan diri, kemampuan memahami
orang lain dan keragamannya, kemampuan mengambil keputusan,
keterbukaan dalam mengenal lingkungan. Selain itu individu dengan
penyesuaian diri yang baik ditandai dengan adanya kematangan sosial yang
dapat dilihat dari keterlibatan dan partisipasi sosial, kesediaan kerjasama,

kemampuan kepemimpinan, toleransi keakraban dengan pergaulan.
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Sedangkan individu yang memiliki tanggung jawab ditandai dengan sikap
produktif, kemampuan melakukan perencanaan, empati, altruisme, kesadaran
dan etika jujur, melihat perilaku dari sistem nilai, dan kemampuan bertindak
independen.

Penyesuaian diri dibentuk melalui keterlibatan antara lingkungan
dengan individu. Lingkungan yang berpengaruh diantaranya lingkungan
keluarga, lingkungan teman sebaya dan lingkungan sekolah (Choirudin,
2015). Salah satu lingkungan baru yang menjadikan individu berinteraksi
secara intens dengan teman sebaya dibandingkan dengan orang tuanya adalah
lingkungan pondok pesantren. Kondisi ini tentunya memberikan tantangan
yang berbeda dengan individu yang tidak tinggal di pondok pesantren.
Berbeda dari lingkungan yang lain, pondok pesantren mengharuskan individu
melakukan beragam aktivitas bersama teman sebaya. Sebagai salah satu
lembaga pendidikan, pondok pesantren yang menggunakan sistem
pembelajaran selama 24 jam dan wajib tinggal diasrama dengan santri yang
biasa disebut santri mukim (Muttagien, 1999).

Remaja yang tinggal di pondok pesantren memiliki kerterkaitan yang
kuat dengan teman. Bersama teman, remaja akan saling menguatkan dalam
menghadapi rintangan. Mereka akan lebih nyaman menceritakan masalah
dengan teman dibandingkan dengan orang tua atau guru (Hotifah, 2014). Hal
inilah yang menjadikan remaja cenderung memilih teman yang memiliki
kesamaan dengannya. Akan tetapi, pada santri baru tentunya membutuhkan

penyesuaian diri antara satu santri dengan yang lainnya. Mereka juga
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dihadapkan pada ketegangan-ketegangan yang terjadi akibat perbedaan dan
keberagaman (Sulastri, Rustiyarso, & Salim, 2015).

Terdapat beberapa permasalahan yang muncul di tahun pertama masuk
pondok pesantren diantaranya merasakan rindu karena terpisah dengan
keluarga dan teman yang menimbulkan tidak betah tinggal di pondok
pesantren. Santri pondok pesantren diharuskan menaati setiap aturan
kedisiplinan yang diterapkan, mengikuti aktivitas pondok pesantren, berbaur
dengan teman yang semakin heterogen sehingga menimbulkan rasa jenuh,
diatur terlalu ketat, konflik dengan teman, sering sakit dan sebagainya
(Pritaningrum & Hendriani, 2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Nurhadi, (2013) di Islamic Boarding School SMPIT Darul Hikmah
Bontang menunjukkan 34% remaja Islamic Boarding School Bontang
memiliki penyesuaian diri yang masuk dalam kategori buruk, dan 17% masuk
kedalam kategori sangat buruk. Selain itu berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh ~ Windaniati, (2015) pada kelas X TKR 1 SMK Negeri
Semarang menunjukkan sekitar 20% siswa kelas X memiliki penyesuaian diri
yang masuk dalam kategori rendah dan tidak ada siswa yang memiliki
penyesuaian diri yang tinggi. Selain itu, sekitar 22, 85% siswa kelas VIII-4
Mts Negeri 2 Medan memiliki tingkat penyesuaian diri yang rendah sehingga
dilakukan  konseling  kelompok pendekatan behaviouristik  untuk
meningkatkan penyesuaian diri dari siswa tersebut (Siagian, 2020).

Pondok pesantren merupakan lingkungan yang baru dengan

heterogenitas tinggi mulai dari perbedaan berbagai latar belakang, asal daerah
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bahasa, ekonomi dan usia. Sehingga diperlukan adanya proses penyesuaian
diri (Pritaningrum & Hendriani, 2013).

Menurut Said (2015) padatnya kegiatan santri dari bangun tidur
sampai tidur kembali berpotensi menjadi stresor terutama untuk santri baru.
Padatnya kegiatan santri dapat membuat ia kesulitan dalam melakukan
penyesuaian diri. Santri dituntut untuk memiliki kemampuan yang baik dalam
menyeimbangan kegiatan akademik dan kegiatan kepesantrenan. Individu
yang tidak dapat menyesuaikan diri berpeluang untuk kabur dari pondok
pesantren. Ketidakmampuan santri baru dalam mengahadapi stresor dan
kegagalan dalam menyesuaikan diri membuat banyak dari mereka
memutuskan untuk keluar atau tidak menyelesaikan pendidikannya terutama
di tahun-tahun pertama. Seperti yang dimuat dalam surat kabar Poskota.co.id,
(2020) terdapat dua santri pondok pesantren Sabilul Muhtadin yang kabur
dari pesantren dengan menggunakan sepeda karena tidak betah sesaat setelah
diantar ke pondok pesantren. Selain itu, berdasarkan wawancara singkat
dengan pengurus pondok pesantren Darussalam Mekar Agung tempat
penelitian ini dilakukan, setidaknya setiap tahun ada santri baru yang kabur
dari pondok pesantren. Menurutnya, di tiga bulan pertama seringkali santri
kabur dengan jalan kaki atau menggunakan kendaraan umum. Setiap terjadi
fenomena kabur dari pondok pesantren, pengurus selalu menindaklanjuti latar
belakang yang membuat mereka kabur. Adapun latar belakang kaburnya

santri dari pondok pesantren diantaranya adanya masalah dengan teman,



sakit-sakitan, tidak tahan dengan aturan, serta padatnya kegiatan yang
membuat santri merasa tidak betah dan memutuskan untuk kabur.

Dilansir dari KaltimPost, (2013) santri Pondok Pesantren Al-
Mujahidin membutuhkan kurang lebih satu hingga dua bulan waktu untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan pondok pesantren. Kegagalan individu
dalam menyesuaikan diri dapat dilihat dari adanya keguncangan emosi,
kecemasan, keluhan dan ketidakpuasan sebagai akibat ketidakmampuan
individu dalam memenuhi tuntutan dari lingkungan (Choirudin, 2015).
Menurut Barata dan lzzati, (2013) kegagalan remaja dalam penyesuaian diri
ditandai dengan munculnya perilaku yang kurang bertanggung jawab serta
mengabaikan urusan akademik, memiliki keinginan pulang karena jauh dan
berada di lingkungan asing, memunculkan perilaku agresif dan sangat yakin
terhadap diri, merasa tidak aman, serta keinginan menyerah. Hal inilah yang
memungkinkan santri kabur dari pesantren. Berbeda halnya dengan santri
yang memiliki Kkeberhasilan dalam proses penyesuaian diri. Mereka akan
mampu meningkatkan kualitas kehidupannya ditandai dengan terjalinnya
relasi yang harmonis dengan setiap warga pesantren, mampu menaati setiap
peraturan yang ada, melakukan berbagai aktivitas yang bermanfaat ketika
waktu senggang, serta mengikuti setiap proses pembelajaran (Jauhari, 2018).

Remaja yang memiliki penyesuaian diri yang tinggi salah satunya
dipengaruhi oleh perilaku asertif. Perilaku asertif didefinisikan sebagai
perilaku mengekspresikan perasaan dan keyakinan secara langsung, jujur,

terbuka serta melalui cara yang semestinya (Mardani, Hardjono, & Karyanta,
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2013). Dengan adanya perilaku asertif, remaja akan lebih mudah untuk
bersosialisasi  dengan  lingkungan, melestarikan  kejujuran  dalam
berkomunikasi, mampu mengambil keputusan dan mengendalikan diri
(Sriyanto, Abdulkarim, Zainul, & Maryani, 2014). Individu yang memiliki
perilaku asertif ditandai dengan kemampuan untuk dapat mengungkapkan
perasaan positif dengan baik, memiliki afirmasi diri dan mampu
mengungkapkan perasaan negatif dengan baik pula. Salah satu ciri individu
asertif dilihat dari kemampuan dia dalam mengungkapkan kemarahan dan
ketidaksenangan atas sesuatu. Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh
penelitian Sari (2015) yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara perilaku asertif dan penyesuaian diri pada siswa.

Menurut Matthews (dalam Khan, 2012) individu yang memiliki
perilaku asertif memiliki ketahanan yang lebih kuat dalam menghadapi
stresor daripada individu yang tidak asertif. Penelitian lain menyebutkan
perilaku asertif memiliki hubungan yang positif dengan penyesuaian diri.
Artinya, semakin tinggi perilaku yang dimiliki seseorang, semakin baik pula
penyesuaian dirinya (Mardani, Hardjono, & Karyanta, 2013). Pada penelitian
yang dilakukan di SMA Islamic Boarding School Dwiwarna Bogor, pengaruh
perilaku asertif terhadap penyesuaian diri pada remaja sebesar 14,6%
(Nadjamuddin & Prihastuti, 2018).

Perilaku asertif membantu individu dalam penyelesaian masalah.
Individu yang asertif mampu menyelesaikan masalah dengan lebih efektif,

memiliki peningkatkan kemampuan kognitif, memupuk rasa ingin tahu dan
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memperluas wawasan. Sikap asertif dianggap sebagai pola komunikasi paling
ideal karena mengedepankan hak-hak pribadi dan kesejahteraan orang lain
(Alberti & Emmons, 2002).

Faktor lain yang mempengaruhi penyesuaian diri adalah kondisi fisik,
perkembangan dan kematangan penentu psikologis yang di dalamnya
termasuk determinasi diri. Determinasi diri didefinisikan sebagai kapasitas
individu dalam memilih dan memiliki pilihan dalam menentukan tindakan
menetapkan tekad pada suatu tujuan yang hendak dicapai. Determinasi diri
berperan sebagai pengendali arah meskipun dalam kondisi yang kurang
menguntungkan. Determinasi diri berperan pada kualitas baik atau buruknya
penyesuaian diri yang dilakukan seseorang. Sumbangan variabel determinasi
diri terhadap penyesuaian diri sebesar 69% (Lusiana, 2019).

Studi penelitian menyebutkan, individu dengan determinasi diri yang
baik memiliki beragam hal positif seperti adanya peningkatan minat belajar,
merasakan kepuasan serta memiliki emosi yang positif (Hui & Tsang, 2011).
Banyaknya tekanan, harapan dan stresor di lingkungan baru berpengaruh
pada proses penyesuaian diri. Selain determinasi diri, orang-orang kunci di
sekitar memiliki peran penting untuk proses adaptasi (Almukhambetova &
Torrano, 2020).

Determinasi diri mengacu pada kebebasan yang dimiliki individu
dalam bertindak sesuai kemauan dengan didorong motivasi intrinsik dari
dalam diri. Determinasi diri disebut sebagai kebutuhan psikologis dasar yang

perlu dipenuhi. Manusia memiliki kebutuhan otonomi, kompetensi dan
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keterkaitan untuk mencapai pertumbuhan psikologis, internalisasi dan
kesejahteraan (Broeck & Rosen, 2016).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tergerak untuk meneliti Hubungan
Antara Perilaku Asertif dan Determinasi Diri Dengan Penyesuaian Diri Pada
Remaja Santri Pondok Pesantren secara parsial dan bersama-sama untuk
mengetahui hubungan ketiga variabel tersebut dan mengetahui sumbangan
efektivitas dari masing-masing varibabel. Penyesuaian diri sebagai variabel
terikat, sedangkan perilaku asertif dan determinasi diri sebagai variabel bebas

dalam penelitian ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah dari penelitian yang akan dilakukan adalah apakah terdapat
hubungan antara perilaku asertif dan determinasi diri dengan penyesuaian diri

pada santri remaja pondok pesantren.

C. Tujuan
Mengetahui hubungan perilaku asertif dan determinasi diri secara
parsial dan bersama-sama dengan penyesuaian diri pada santri remaja pondok

pesantren.

D. Manfaat

1. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan
kelilmuan psikologi terutama berkaitan dengan psikologi sosial,
perkembangan serta kesehatan mental yang memiliki keterkaitan dengan
variabel perilaku asertif dan determinasi diri dengan penyesuaian diri

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Santri Remaja
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi langkah awal santri baru dalam melakukan
penyesuaian diri, perilaku asertif dan determinasi diri yang lebih baik
dan positif. Setelah mengetahui keterkaitan dari ketiganya, santri
remaja dapat meningkatkan perilaku asertif dan determinasi diri dalam
menunjang proses penyesuaian diri di pondok pesantren. Hasil
penelitian ini nantinya dapat disampaikan pada remaja pondok
pesantren dan pihak yang terlibat agar dapat bermanfaat secara
langsung dan nyata.
b. Bagi Orang Tua
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi orang tua dalam memahami
proses penyesuaian diri pada remaja. Sehingga orang tua dapat
membantu melatih perilaku yang lebih asertif dan determinasi diri
yang baik untuk menunjang keberhasilan dalam proses penyesuaian
diri.

c. Bagi Pondok Pesantren
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Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penelitian ini
diharapkan dapat membantu pihak pondok pesantren dalam
meningkatkan keberhasilan proses penyesuaian diri pada santri remaja
melalui program pelatihan atau pembelajaran yang dapat meingkatkan
perilaku aasertif dan detreminasi diri bagi santri remaja.

d. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu dasar dalam
pengembangan penelitian lain terutama yang berkaitan dengan
perilaku aserif, determinasi diri atau penyesuaian diri.

E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya
yang memiliki karakteristik yang relatif sama baik dalam pemilihan tema,
pemilihan variabel atau karakteristik subjek yang diteliti. Penelitian ini
memiliki kesamaan dengan skripsi yang disusun oleh Mawarni, (2019) yang
berjudul “Hubungan antara dukungan keluarga dan asertivitas dengan
penyesuaian diri pada santri tahun pertama Pondok Pesantren Darul Hidayah
Al-Anshori”. Tema penelitian ini terkait dukungan sosial, asertivitas dan
penyesuaian diri. Metode pengumpulan data menggunakan skala penyesuaian
diri yang mengacu pada teori Hurlock dengan subjek penelitian sebanyak 84
santri. Hasil penelitiannya menunjukan terdapat hubungan positif signifikan
antara dukungan keluarga dengan penyesuaian diri pada santri.

Penelitian lain yang memiliki kemiripan adalah penelitian yang

dilakukan oleh Nadjamuddin dan Prihastuti, (2018) yang berjudul “pengaruh
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perilaku asertif terhadap penyesuaian diri remaja yang bersekolah di SMA
Islamic Boarding School Dwiwarna Bogor”. Variabel dalam penelitian ini
adalah penyesuaian diri, dan perilaku asertif. Metode pengumpulan data
menggunakan skala penyesuaian diri dari Schneiders dan skala perilaku
asertif dari Rathus Assertuveness Schedule (RAS). Penelitian ini melibatkan
65 subjek yang memenuhi Kriteria yang terdiri dari laki-laki dan perempuan.
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh perilaku asertif terhadap
penyesuaian diri remaja sebesar 14,6%.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusiana, (2019) yang
melakukan penelitian terkait “hubungan antara determinasi diri dan
penyesuaian diri pada siswa kelas VII SMP ‘SK’ Jakarta Barat tahun ajaran
2018/2019”. Tema penelitian ini yaitu determinasi diri dan penyesuaian diri.
Skala penelitian yang digunakan adalah skala penyesuaian diri
pengembangan dari teori Sunarto dan Hartono (1999) dan skala determinasi
diri yang dikembangkan dari teori Deci dan Ryan (1980). Sampel penelitian
ini berjumlah 93 orang. Desain penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif korelasional. Berdasarkan hasil analisis, terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara determinasi diri dan penyesuaian diri.

Penelitian lain yang hampir memiliki kesamaan berjudul “penyesuaian
diri remaja yang tinggal di pondok pesantren modern Nurul 1zzah Gresik pada
tahun pertama” (Pritaningrum & Hendriani, 2013). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan alat pengumpulan data

menggunakan teknik wawancara dan observasi. Subjek penelitian merupakan
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2 santri baru pondok pesantren. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perilaku penyesuaian diri pada subjek berupa perubahan perilaku tertentu agar
sesuai dengan harapan lingkungan. Ditemukan beberapa faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri yang berbeda diantara subjek. Pada beberapa
subjek ditemukan faktor pendidikan (belajar) dan edukasi tetapi pada subjek
yang lain faktor tersebut tidak ditemukan.

Penelitian selanjutnya berjudul “peran determinasi diri dan dukungan
sosial terhadap kematangan Kkarir pada remaja siswa SMA kelas XII di
Denpasar” oleh Dharmasatya dan Wilani, (2020). Tema penelitian ini
berkaitan dengan variabel determinasi diri, dukungan sosial dan kematangan
karir. Metode pengumpulan data menggunakan skala determinasi diri yang
mengacu pada teori Deci dan Ryan yang dikembangankan oleh peneliti.
Subjek penelitian adalah 173 remaja kelas XII di Denpasar. Analisis data
menggunakan uji regresi berganda dan mendapatkan hasil yang menunjukan
determinasi diri dan dukungan sosial dapat meningkatkan kematangan karir
individu secara bersama-sama.

Selain penelitian di atas, terdapat penelitian lain yang berjudul
“hubungan perilaku asertif dengan penyesuaian diri pada siswa tahun pertama
di SMP” yang dilakukan oleh Azhari, Mayangsari, dan Erlyani (2015). Tema
penelitian ini yaitu perilaku asertif dan penyesuaian diri. Metode
pengumpulan data yang digunakan berupa skala penyesuaian diri yang
dikembangkan oleh Desmita (2012) dan skala perilaku asertif dari Galassi

dan Galassi (dalam Azhari , Mayangsari, & Erlyani, 2015). Sampel penelitian
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ini sebanyak 99 orang siswa tahun pertama SMP. Hasil penelitian ini
menunjukan adanya hubungan positif antara perilaku asertif dan penyesuaian
diri siswa tahun pertama.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, peneliti akan mendeskripsikan
perbandingan antara penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti dengan
beberapa penelitian lain yang sudah pernah dilakukan. Berikut uraian
perbandingannya diantaranya:

1. Keaslian Topik
Penelitian ini menggunakan penyesuaian diri sebagai topik utama
(variabel terikat yang diteliti) sama seperti penelitian yang dilakukan oleh
penelitian di atas. Pada penelitian yang dilakukan oleh Mawarni, (2019)
varibel bebas yang diteliti berupa dukungan keluarga dan perilaku asertif.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Nadjamuddin dan Prihastuti, (2018)
menjadikan perilaku asertif sebagai variabel bebas. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lusiana, (2019) yang hanya memiliki satu
variabel bebas yatu determinasi diri. Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Azhari, Mayangsari, dan Erlyani, (2015) hanya memilih
perilaku asertif sebaga variabel bebas. Penelitian tersebut berbeda karena
peneliti memilih determinasi diri dan perilaku asertif sebagai variabel
bebas.
2. Keaslian Teori
Teori penyesuaian diri yang digunakan dalam penelitian ini

mengacu pada Desmita, (2012) yaitu sebuah proses yang melibatkan
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adanya tingkah laku dan respons mental, yang mana terdapat usaha yang
dilakukan individu untuk mencapai keberhasilan dalam mengatasi
kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya, ketegangan-ketegangan, konflik-
konflik dan frustasi yang dialaminya, sehingga terciptanya tingkat
keselarasan atau harmoni antara hal-hal yang diharapkan oleh lingkungan
dan tuntutan yang ada dalam diri sendiri. Alasan peneliti menggunakan
teori ini dikarenakan Desmita memaparkan teori yang lebih mudah
dipahami serta menjelaskan aspek-aspek penyesuaian diri yang lebih luas.
Teori yang sama juga digunakan dalam penelitian Lusiana, (2019) dan
Azhari , Mayangsari, dan Erlyani, (2015). Sedangkan teori ini berbeda dari
penelitian yang Nadjamuddin dan Prihastuti, (2018), Pritaningrum dan
Hendriani, (2013) dan Mawarni, (2019) yang menggunakan teori dari
Schineiders.

Teori perilaku asertif yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada teori Myers (dalam Azhari , Mayangsari, & Erlyani, 2015)
yaitu perilaku yang membuat seseorang bertindak untuk kebaikan diri
sendiri dengan memperhatikan hak orang lain, mempertahankan hak
pribadi, mengekspresikan diri secara jujur, langsung dan terbuka dengan
cara yang sesuai. Teori yang sama juga digunakan oleh Azhari,
Mayangsari, dan Erlyani, (2015). Teori ini berbeda dengan yang
digunakan oleh Nadjamuddin dan Prihastuti, (2018) yang mengacu pada
teori pada Rathus dan Nevid, dan yang terakhir penelitian Mawarni,

(2019) yang menggunakan teori Lyold.
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Teori determinasi diri yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada teroi Deci dan Ryan (2000 Dharmasatya & Wilani, 2020)
yaitu bentuk perilaku dan pengambilan keputusan berdasarkan kehendak
sendiri, keyakinan, dan motif internal. Teori yang sama juga digunakan
oleh Dharmasatya dan Wilani, (2020), Lusiana, (2019) dan Munfarida,
(2017).

Keaslian Alat Ukur

Penelitian Lusiana, (2019) menggunakan skala penyesuaian diri
yang dikembangkan dari Desmita. Berbeda dengan skala penyesuaian diri
dari penelitian Nadjamuddin dan Prihastuti, (2018), Pritaningrum dan
Hendriani, (2013) dan Mawarni, (2019) yang menggunakan teori dari
Schineiders. Penelitian ini menggunakan skala penyesuaian diri yang
disusun peneliti menggunakan teori dan aspek-aspek dari Desmita (2009)
yang dikembangkan oleh Azhari , Mayangsari, dan Erlyani, (2015).

Penelitian dari Mawarni, (2019) yang menggunakan skala perilaku
asertif ~ yang dikembangkan oleh Lyold. Sedangkan penelitian
Nadjamuddin dan Prihastuti, (2018) mengacu pada teori Rhatus dan Nevid
(1983) yang disebut Rathus Assertiveness Schedule (RAS). Penelitian ini
akan menggunakan skala perilaku asertif yang sama dengan Azhari;
Mayangsari dan Erlyani, (2015) menggunakan teori dari Galassi.

Pada penelitian Munfarida, (2017) menggunakan skala determinasi

diri dari Deci dan Ryan menurut Field, Hoffman, dan Posch, (1997).
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Penelitian ini menggunakan skala determinasi diri dari Dharmasatya dan
Wilani, (2020) yang disusun berdasarkan teori (Ryan & Deci, 2000).
Keaslian Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah remaja usia 12 sampai 18 tahun
dengan Kkarakteristik sebagai santri baru tahun pertama di pondok
pesantren. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Azhari,
Mayangsari, dan Erlyani, (2015) dan Lusiana (2019), menggunakan siswa
tahun pertama di SMP sebagai subjek dengan karateristik berada pada fase
masa remaja. Sedangkan pada penelitian Pritaningrum dan Hendriani,
(2013) lebih spesifik kepada santri pondok pesantren moderen. Berbeda
dengan Nadjamuddin dan Prihastuti, (2018) yang meneliti remaja di
Islamic Boarding School Dwiwarna Bogor.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian

ini memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian sebelumnya tetapi juga

memiliki beberapa perbedaan baik dari sisi topik, teori, alat ukur maupun

karakteristik subjek. Perbedaan yang paling mendasar adalah penggunaan

ketiga variabel yaitu penyesuaian diri, perilaku asertif dan determinasi diri

dan penelitian ini berjudul “Hubungan Perilaku Asertif Dan Determinasi Diri

Dengan Penyesuaian Diri Pada Santri Remaja Pondok Pesantren”.

Berdasarkan hal-hal tersebut maka penelitian ini dapat dipertanggung

jawabkan keasliannya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil analisis penelitian menunjukkan terdapat hubungan
positif yang signifikan antara perilaku asertif dan determinasi diri dengan
penyesuaian diri pada santri remaja pondok pesantren. Semakin tinggi tingkat
perilaku asertif dan determinasi diri yang dimiliki semakin tinggi pula tingkat
penyesuaian diri yang dimiliki. Selain itu perilaku asertif dan determinasi diri juga
berpengaruh secara parsial terhadap tinggi rendahnya penyesuaian diri.
Sumbangan efektif dari sebesar 51,2%, sedangkan 48,8% lainnya berasal dari
faktor lain di luar penelitian ini. Selain itu terdapat hubungan positif yang
signifikan antara perilaku asertif dan determinasi diri dengan penyesuaian diri
dalam penelitian ini secara parsial. Kelemahan dalam peneilitian ini terletak pada
alat ukur yang kurang baik atau proporsional, kurangnya sumber-sumber,
keterbatasan mobilitas selama pandemi serta menggunakan dua variabel bebas

yang berasal dari faktor eksternal.

B. Saran

Menimbang hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,

peneliti mempertimbangkan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Santri Remaja
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Bangi santri remaja, penelitian ini hendaknya dapat menjadi langkah
awal santri baru dalam melakukan penyesuaian diri, perilaku asertif dan
determinasi diri yang lebih baik dan positif. Setelah mengetahui keterkaitan
dari ketiganya, santri remaja dapat meningkatkan perilaku asertif dan
determinasi diri dalam menunjang proses penyesuaian diri di pondok
pesantren.

Bagi Orang Tua

Bagi orang tua, melalui penelitian ini, orang tua dapat mempelajari
faktor yang berpengaruh terhadap proses penyesuaian diri anaknya sehingga
mampu memahami proses penyesuaian diri pada remaja. Orang tua juga dapat
membantu melatih perilaku yang lebih asertif dan determinasi diri yang baik
untuk menunjang keberhasilan dalam proses penyesuaian diri.

Bagi Pondok Pesantren

Pihak pondok pesantren dapat lebih membantu menunjang
keberhasilan proses penyesuaian diri pada santri remaja melalui program
pelatihan atau pembelajaran yang dapat meningkatkan perilaku asertif dan
detreminasi diri bagi santri remaja.

Bagi Peneliti Lain

Saran untuk peneliti yang tertarik dengan tema yang berkaitan dengan
perilaku aserif, determinasi diri atau penyesuaian diri dapat lebih memperkaya
sumber penelitian dan teori lain baik dari nasional maupun internasional.
Selain itu, sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan alat ukur yang lebih

ideal dengan komposisi aitem yang sama setiap aspek dan indikator dengan
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seluruh aspek indikator terwakili. Peneliti selanjutnya juga dapat lebih
memperhatikan keseimbangan faktor yang dipakai. Peneliti dapat memilih

variabel bebas dari faktor internal dan juga eksternal.
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